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BAB I​
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Kegiatan 

Praktek Kerja Lapangan (PKL) merupakan program pendidikan yang 

memungkinkan siswa atau mahasiswa untuk mengaplikasikan teori yang telah 

dipelajari di bangku sekolah atau perguruan tinggi dalam situasi kerja nyata. 

Tujuan dari program ini adalah untuk mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan mahasiswa di bidang tertentu dengan melibatkan mereka langsung 

dalam aktivitas kerja di lingkungan industri atau masyarakat. Politeknik Negeri 

Jakarta (PNJ) sebagai salah satu perguruan tinggi vokasi terkemuka di Indonesia, 

mewajibkan mahasiswanya untuk melaksanakan PKL sebagai bagian dari 

kurikulum pada semester 7. Kebijakan ini bertujuan agar mahasiswa tidak hanya 

memahami teori tetapi juga mampu mempraktikkannya sesuai kebutuhan dunia 

kerja. 

Program PKL ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa 

Politeknik Negeri Jakarta, sehingga mereka siap memenuhi kebutuhan sumber 

daya manusia yang diperlukan oleh industri dan dunia usaha. Landasan hukum 

pelaksanaan PKL ini antara lain Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 49 

Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi, Statuta Politeknik Negeri Jakarta, Peraturan Akademik 

Politeknik Negeri Jakarta, serta Panduan Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) Politeknik Negeri Jakarta. 

Penulis memilih PSA BDP Indonesia sebagai tempat pelaksanaan PKL karena 

perusahaan ini memberikan kesempatan yang luas bagi mahasiswa untuk 

mendalami penerjemahan dalam lingkungan profesional. Sebagai lembaga yang 

berfokus pada penyediaan infrastruktur dan layanan komunikasi digital di 
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Indonesia, PSA BDP Indonesia memiliki berbagai publikasi yang perlu 

diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris untuk menjangkau audiens internasional 

serta memperluas akses informasi. Dengan demikian, penulis merasa bahwa 

pengalaman PKL di PSA BDP Indonesia tidak hanya akan memberikan wawasan 

praktis mengenai dunia kerja di bidang penerjemahan, tetapi juga memungkinkan 

penulis untuk memahami dinamika komunikasi dalam institusi pemerintahan. 

Tugas utama penulis selama menjalani PKL di PSA BDP Indonesia adalah 

menerjemahkan dokumen bisnis yang diberikan oleh pihak perusahaan. 

Dokumen-dokumen tersebut mencakup berbagai topik, mulai dari perkembangan 

logistik global, kebijakan perdagangan internasional, hingga strategi manajemen 

rantai pasok yang inovatif. Melalui tugas ini, penulis tidak hanya mengasah 

keterampilan menerjemahkan secara teknis, tetapi juga belajar memahami konteks 

dan terminologi spesifik yang digunakan dalam sektor logistik dan pengiriman 

barang.​

Melalui pengalaman ini, penulis tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis 

dalam menerjemahkan, tetapi juga memperoleh pemahaman lebih dalam mengenai 

peran komunikasi bisnis dalam operasional perusahaan logistik multinasional. 

Kontribusi penulis dalam menerjemahkan dokumen-dokumen internal dan 

eksternal diharapkan dapat membantu PSA BDP Indonesia dalam menyampaikan 

informasi secara lebih efektif, baik kepada mitra bisnis maupun kepada publik. 

Dengan demikian, PKL di PSA BDP Indonesia menjadi pengalaman berharga 

yang memberikan wawasan baru serta membangun keterampilan yang berguna 

bagi pengembangan karier penulis di masa depan. 

1.2 Ruang Lingkup Kegiatan  

Penulis melaksanakan kegiatan PKL ini di unit organisasi PSA BDP Indonesia, 

sebuah perusahaan yang bergerak di bidang logistik dan manajemen rantai pasok. 

Dalam proses kegiatan PKL ini, penulis diberikan tugas untuk menerjemahkan 

berbagai dokumen bisnis internal perusahaan dari bahasa Indonesia ke dalam 
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bahasa Inggris atau sebaliknya.​

 

1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan  
​​ Magang dilakukan di:  

​​ Tenggat Waktu​ : 2 Juni 2025 s/d 30 November 2025 

 ​ Perusahaan​ ​ : Perusahaan Logistik Swasta 

 ​ Alamat​​ ​ : AD Premier Office Park, 12th Floor. Jl. TB. 

Simatupang No. 5, Jakarta Selatan 12550, Indonesia 

​

1.4 Tujuan dan Manfaat  

1.4.1 Tujuan 

Tujuan dari program magang ini adalah sebagai berikut: 

a.​ Memberikan pengalaman langsung dalam dunia kerja di sektor logistik, 

pengiriman barang, dan manajemen rantai pasok. 

b.​ Melatih kemampuan menerjemahkan dokumen profesional dan memahami 

terminologi yang digunakan dalam bisnis global. 

c.​ Menghubungkan teori yang dipelajari di bangku kuliah dengan praktek 

kerja nyata di perusahaan multinasional. 

d.​ Melatih disiplin, tanggung jawab, dan kemampuan bekerja dalam tim di 

lingkungan kerja yang profesional. 

1.4.2 Manfaat 

Laporan PKL ini juga diharapkan memiliki beberapa manfaat yang akan diuraikan 

sebagai berikut: 

a.​ Mahasiswa mendapatkan wawasan tentang standar kerja global dan 

ekspektasi profesional di industri logistik.  

b.​ Menjadi lebih mahir dalam menerjemahkan dokumen bisnis serta 

memahami gaya bahasa formal dan teknis. 

3 



 

c.​ Berkesempatan berinteraksi dengan profesional di bidang logistik dan 

memperluas relasi untuk peluang karir ke depan. 

d.​ Memberikan gambaran nyata tentang proses kerja, struktur organisasi, dan 

dinamika perusahaan yang berguna untuk karier pasca-kuliah. 
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BAB IV​
PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Penulis memperoleh berbagai manfaat selama magang di PSA BDP Indonesia, 
yang berkontribusi pada perkembangan profesional dan pribadi. Magang ini 
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang dunia kerja dan membekali 
penulis dengan berbagai keterampilan penting untuk meraih kesuksesan di bidang 
terjemahan teks bisnis. Berikut adalah beberapa poin utama yang dapat 
disimpulkan dari magang tersebut: 

1.​ PKL sebagai Penghubung Teori dan Praktik​
 

●​ PKL berfungsi sebagai jembatan antara pengetahuan teoritis yang dipelajari 
di perguruan tinggi dan penerapannya di dunia kerja yang nyata. 

●​ Pemahaman Dinamika Lingkungan Profesional. Selama PKL, di PSA BDP 
Indonesia, saya memperoleh wawasan tentang dinamika pekerjaan 
profesional, termasuk beradaptasi dengan lingkungan kerja yang cepat dan 
standar kualitas yang tinggi. 

●​ Pengalaman Praktis dan Persiapan Karir. Program PKL memberikan 
pengalaman kerja praktis, memperluas pengetahuan mahasiswa, dan 
membekali mereka untuk menghadapi persaingan di dunia profesional. 

●​ Peningkatan Keyakinan dan Disiplin. PKL juga membantu penulis menjadi 
lebih percaya diri dan disiplin dalam menyelesaikan tugas, terutama saat 
bekerja di bawah tekanan tenggat waktu.​
 

2.​ Pengembangan Profesionalisme dan Disiplin​
 

●​ PKL memberikan kesempatan bagi para penulis untuk mengembangkan 
sikap profesional, seperti keterampilan komunikasi yang efektif, perhatian 
terhadap detail, dan menjaga standar kerja yang konsisten. Para penulis 
juga belajar untuk merespons umpan balik dari atasan dan rekan kerja 
dengan cara yang konstruktif. Selain itu, kemampuan untuk bekerja secara 
mandiri dan kolaboratif, serta pemahaman tentang prosedur organisasi, 
berkembang selama PKL.​
 

●​ Selama PKL, penulis secara langsung terlibat dalam kegiatan di tempat 
kerja, termasuk tantangan menerjemahkan teks bisnis yang memerlukan 
kejelasan dan ketepatan. Penulis memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam tentang standar dan prosedur penerjemahan dalam lingkungan 
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bisnis, termasuk pentingnya menjaga konsistensi dalam terminologi teknis. 
Pengalaman ini membentuk penulis menjadi lebih mandiri dan bertanggung 
jawab atas hasil kerja mereka.​
 

●​ Berdasarkan pengamatan selama PKL, pendekatan terjemahan di PSA BDP 
Indonesia berfokus pada relevansi dan akurasi agar pesan dapat dengan 
mudah dipahami oleh audiens internal perusahaan. Teknik-teknik yang 
secara luas digunakan dalam proses terjemahan meliputi terjemahan 
harfiah, terjemahan setia, penyesuaian, dan penekanan untuk menjaga 
konsistensi dengan konteks bisnis.​
 

●​ Untuk meningkatkan komunikasi internal, penulis secara rutin 
berkoordinasi dengan supervisor PKL untuk memastikan bahwa makna 
terjemahan dapat dipahami dengan jelas tanpa memerlukan interpretasi 
tambahan. Upaya ini membantu menjaga efektivitas penyampaian pesan 
dalam dokumen perusahaan. 

4.2 Saran 

Berdasarkan pengalaman saya selama magang di PSA BDP Indonesia, terdapat 
beberapa aspek pekerjaan yang perlu ditingkatkan agar proses terjemahan 
dokumen internal dapat berjalan lebih efektif dan memberikan pengalaman kerja 
yang optimal. Berikut adalah beberapa saran yang dapat diimplementasikan: 

A. Peningkatan Aksesibilitas dan Dukungan Alat Terjemahan​
PSA BDP Indonesia disarankan untuk memperluas akses ke alat dan perangkat 
terjemahan modern. Penggunaan perangkat lunak berbasis kecerdasan buatan (AI) 
dan kamus digital interaktif dapat mempercepat proses kerja dan meningkatkan 
efisiensi. Selain itu, pengembangan sistem berbasis cloud akan memudahkan akses 
ke sumber daya penting seperti glosarium teknis dan pedoman terjemahan standar. 
Ketersediaan alat dan sumber daya yang mudah diakses akan membantu menjaga 
konsistensi dan akurasi hasil terjemahan. 

B. Meningkatkan Sumber Daya Terjemahan​
Penulis menyarankan agar perusahaan memperkaya glosarium teknis yang sudah 
ada dan membangun basis data istilah yang lebih komprehensif. Dengan sumber 
daya yang lebih lengkap, kualitas dan konsistensi terjemahan dapat terus 
ditingkatkan untuk mendukung kebutuhan komunikasi bisnis perusahaan. 

C. Meningkatkan Komunikasi dan Interaksi dengan Atasan​
Meningkatkan komunikasi antara atasan dan magang akan sangat membantu dalam 
pelaksanaan tugas sehari-hari. Sesi umpan balik secara teratur dapat memberikan 
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panduan yang jelas mengenai area yang perlu ditingkatkan dan memperkuat 
pemahaman tentang kekuatan dan kelemahan peserta. Selain itu, perusahaan dapat 
mengadakan sesi mentoring atau pertemuan mingguan untuk memastikan bahwa 
magang merasa didukung dan terlibat secara aktif dalam proses kerja. 

D. Peningkatan Kualitas Pengalaman Magang​
Dengan adanya dukungan komunikasi yang baik, alat penerjemahan yang 
memadai, dan sumber daya yang lengkap, peserta magang tidak hanya dapat 
menyelesaikan tugas dengan lebih optimal, tetapi juga memperoleh pengalaman 
pembelajaran yang lebih bermakna selama menjalani PKL. 

Diharapkan dengan menerapkan saran-saran ini, PSA BDP Indonesia dapat 
meningkatkan kenyamanan dan kualitas proses terjemahan artikel berita, sekaligus 
memberikan pengalaman magang yang lebih bermakna bagi peserta magang di 
masa mendatang. Penulis juga mendorong para magang di masa mendatang untuk 
memaksimalkan kesempatan magang mereka dengan aktif berpartisipasi dalam 
proyek perusahaan, mencari umpan balik secara teratur, dan membangun hubungan 
yang baik dengan atasan dan rekan kerja. Langkah-langkah ini akan membantu 
mereka memperoleh pengalaman berharga sambil memperluas jaringan profesional 
mereka. 

Selain itu, penulis menyarankan agar magang memanfaatkan setiap kesempatan 
belajar yang tersedia. Hal ini dapat dilakukan dengan ikut serta dalam berbagai 
proyek atau tim, mencari bimbingan dari individu yang lebih berpengalaman, dan 
membangun komunikasi yang positif di lingkungan kerja. Dengan pendekatan ini, 
magang dapat memperkaya pengalaman mereka sambil memperluas hubungan 
profesional yang akan bermanfaat bagi karir mereka di masa depan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Form Bimbingan Pembimbing 
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Lampira 2 Form Penilaian 
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Lampiran 3 Logbook PKL 
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